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Abstrak 

Penilaian pekerjaan karyawan bagi perusahaan untuk mendapatkan karyawan terbaik dalam 

menduduki suatu posisi struktural dalam organisasi perusahaan.  Pada sebagian perusahaan, 

proses perhitungan karyawan berprestasi masih belum dilakukan secara professional. Hal ini 

dikarenakan mungkin belum memiliki metode secara terstruktur dan efektif. untuk menilai 

kemampuan karyawan terbaik. Dalam penelitian ini, Sistem Penerimaan karyawan terbaik akan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), karena metode tersebut dapat 

menentukan nilai bobot, proses perankingan penyeleksian alternatif terbaik dari sejumlah 

alternatif yang sesuai dan diterima sebagai karyawan berprestasi berdasarkan kriteria yang 

ditentukan. Penyeleksian karyawan berprestasi dan membantu kepala bagian kepegawaian 

PT.CDIA dalam pengambilan keputusan untuk menentukan karyawan berprestasi 

Kata Kunci: Decision Support System, Work Performance, Simple Additive Weighting (SAW) 

 

Abstract 

Evaluation of employee work for companies to get the best employees in a structural position in 

the company organization. In some companies, the process of calculating outstanding employees 

is still not carried out professionally. This is because there may not be a structured and effective 

method yet. to assess the abilities of the best employees. In this research, the best employee 

recruitment system will use the Simple Additive Weighting (SAW) method, because this method 

can determine the weight value, the ranking process selects the best alternative from a number of 

suitable alternatives and is accepted as an outstanding employee based on criteria. which is 

determined. Selecting outstanding employees and assisting the head of personnel department PT. 

CDIA in making decisions to determine outstanding employees. 

Keywords: Decision Support System, Work Performance, Simple Additive Weighting (SAW).    

 

PENDAHULUAN  

Menurut (Ginting, 2018), menyatakan bahwa penilaian  terhadap tingkat kinerja merupakan  

penentuan  secara  periodik   operasional  suatu organisasi secara efektif,  bagian organisasi dan 

karyawanya berdasarkan sasaran standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun 

Sistem penilaian yang berjalan saat ini di PT. Cakra Digital Andalan (PT. CDIA) masih 

menggunakan metode rating  scales, hal ini bersifat  objektif  untuk penilaian  atasan terhadap 

tenaga kerja walaupun sudah terdapat  kriteria  yang  telah ditentukan.   

Dari beberapa oberservasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode rating 

scales pada PT.CDIA belum maksimal karena penilaiannya bersifat subyektif sehingga belum 

dapat memberikan informasi yang akurat. Rating  scales  adalah  bentuk performance  appraisal  

yang  tertua (Perani Rosyani & Priambodo, 2019). Menurut (Perani Rosyani & Priambodo, 

2019), menyatakan bahwa Teknik Rating scales  adalah  bentuk performance appraisal yang 

tertua dan paling banyak digunakan, biasa dilakukan oleh atasan secara langsung. 

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan suatu konsep yang dapat digunakan oleh pihak 

manajemen PT.CDIA dalam mengolah penilaian kinerja karyawan dan menjadi referensi dalam 

pengambilan keputusan atau kebijakan Perusahaan. 
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METODE 

Menurut (ALAM, 2022) menyatakan bahwa “Metode Simple Additive Weighting” 

Merupakan salah satu algoritma dalam sistem pendukung keputusan. Algoritma SAW sering 

juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot (Sianturi & Sitorus, 2019). Disebut 

dengan istilah tersebut, dikarenakan pada dasarnya SAW akan melakukan penjumlahan terbobot 

untuk semua attribut pada setiap alternatif. Tujuan akhirnya, supaya SAW bisa membandingkan 

alternatif secara lebih seimbang dan menghasilkan perhitungan yang lebih baik. Perbedaan 

mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan. 

11 Metode dalam Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot (Zain 

& Purniawati, 2020). Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot Bobot. 

Formula melakukan normalisasi sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Rumus Normalisasi dalam Metode Simple Addative Weigting (SAW) 

 

 
Gambar 1. Rumus Perangkingan SAW 

 

Dimana : 

mrij = ranting kinerj ternormalisasi 

maxij = Nilai maksimum dari setiap baris dan  kolom  

minij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom  

xij = baris dan kolom dari matrik 

dengan rij adalah ranting kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2….m dan 

j = 1.2,……..n nilai prereferensi untuk setiap alternatif (Vi)  

 

Vi = Nilai akhir dari alternative 

Wj = Bobot yang telah ditentukan  

MRij = normalisasi matrik 

Nilai Vi yang lebih besar mengidentifikasikan bahwa alternative lebih terpilih 

 

Menurut (Elistri, Wahyudi, & Supardi, 2014), langkah-langkah penelitian dalam 

menggunakan metode SAW, adalah:   

1. Menentukan kriterian-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, 

yaitu Ci.   

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.   

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan normalisasi 

matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan 

maupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi MR.   

Menurut (Munthe, 2013), ada beberapa langkah dalam penyelesaian metode Simple Additive 

Weight (SAW) adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang dijadikan acuan dalam pendukung keputusan yaitu Ci. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci). 
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4. Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan 

jenis atribut (atribut keuntungan maupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks 

ternormalisasi MR. 

5. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks 

ternormalisasi MR dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih 

sebagai alternatis terbaik (Ai) sebagi solusi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk melakukan pengambilan keputusan perekrutan tenaga kerja di PT.CDIA maka akan 

dibahas kriteria dan alternatif keputusan yang diperlukan. Berikut adalah kriteria- kriteria 

tersebut: 

1. Masa Kerja 

Indikator yang digunakan dalam penentuan prestasi kenaikan jabatan berdasarkan kriteria 

masa kerja dimana dinilai  dari seberapa lama sudah bekerja dalam perusahaan (Handayani & 

Halim, 2018). 

 

Tabel 1. Kriteria Masa Kerja 

Kriteria Range Bobot 

Masa Kerja 

2 Tahun 0,2 

3 Tahun 0,4 

4 Tahun 0,6 

5 Tahun 0,8 

Sumber : Data olahan (2023) 

 

2. Penilaian Kinerja 

Indikator yang digunakan dalam menentukan prestasi dan kenaikan jabatan berdasarkan 

penilaian kinerja atau pemenuhan target kerja (Aji, 2022). 

 

 
 

3. Perilaku 

Indikator yang digunakan dalam menentukan prestasi dan kenaikan jabatan berdasarkan 

sikap dan perilaku dilingkungan kerja yang terdiri dari (Setiawan, Sudrajat, & Tedjawiani, 

2022): 

a. Integritas 

Diperlukan Integritas agar diketahui tingkat kejujuran, dapat dipercaya dan etika profesi dan 

bisnis. 

b. Profesionalisme 

Diperlukan Profesional agar diketahui bahwa karyawan yang bekerja secara optimal dan 

dasar kompetensi sesuai tanggung jawab. 

c. Kerjasama 
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Diperlukan kerjasama dan saling mendukung serta bersinergi agar tujuan perusahaan 

tercapai 

d. Kreatif 

Diperlukan Kreatifitas, agar berusaha mencari inovasi baru untuk memberikan solusi  dan 

jalan keluar dalam permasalahan pekerjaan. 

e. Kenyamanan Customer 

f. Fokus pada tujuan 

Karyawan senantiasa focus bekerja secara efektif, efisien dan mencapi target untuk 

memberikan hasil yang maksimal 

 

 
 

Dalam penentuan prestasi dan kenaikan jabatan dengan metode Simple Additive Weight 

(SAW) berdasarkan kriteria yang telah dibuat (Lumbantoruan & Simarmata, 2018), maka 

sebagai berikut: 

 

 
 

Langkah Selanjutnya adalah Pencocokan Alternatif dan Kriteria, sebagai berikut : 

Dalam proses kecocokan alternatif dan kriteria, maka nilai dari setiap kriteria dimasukkan 

kedalam tabel rating kecocokan (Nugraha, Surarso, & Noranita, 2012), sebagai berikut: 
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Langkah berikut nya adalah melakukan Normalisasi Matriks , seperti berikut : 

 

 
 

4. Perhitungan Kriteria Masa Kerja 

 

 
Gambar 3. Perhitungan Kriteria Masa Kerja 

 

5. Perhitungan Kriteria Kinerja 

 

 
Gambar 4. Perhitungan Kriteria Kinerja 

 

Maka MR12, MR22, MR32, MR42, dan MR52 memiliki nilai MR yang sama sebab semua 

angka pada kolom tersebut memiliki nilai yang sama. Jadi, 

MR12=MR22=MR32=MR42=MR52=1 
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6. Perhitungan Kriteria Sikap 

 

 
Gambar 5. Perhitungan Kriteria Sikap 

 

Maka MR13, MR23, MR33, MR43, dan MR53 memiliki nilai MR yang sama sebab semua 

angka pada kolom tersebut memiliki nilai yang sama. Jadi, 

MR13=MR23=MR33=MR43=MR53=1 

Perhitungan diatas dapat dibuat matriks menjadi berikut : 

 

 
Gambar 6. Perhitungan 

 

7. Perhitungan Rangking 

Yang terakhir adalah Prioritas Rangking yang berhak mendapatkan kenaikan atas pretasi 

kerja, sebagai berikut : 

Menentukan nilai V1 sampai dengan V4 adalah sebagai berikut:  

V1 = (0,25*1) + (0,50*1) + (0,25*1) = 1  

V2 = (0,25*0,6667) + (0,50*1) + (0,25*1) = 0,916675  

V3 = (0,25*0,3333) + (0,50*1) + (0,25*1) = 0,833325  

V4 = (0,25*0,3333) + (0,50*1) + (0,25*1) = 0,833325  

V5 = (0,25*0,3333) + (0,50*1) + (0,25*1) = 0,833325 

Dari hasi perhitungan tersebut, maka dapat diperoleh susunan tingkat atau rangking dari 

karyawan yang menjadi prioritas kenaikan jabatan atau prestasi kerja. 

 

 
 

Berdasarkan Tabel Perhitungan atau penentuan Rangking tersebut yang telah dibuat berdasar 

metode SAW, diperoleh prioritas siapa yang mendapatkan kenaikan atau prestasi (BUDIYONO 

& HARDIANSYAH, 2020), yaitu Deni dengan memiliki nilai 1. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan: Dari Hasil Proses Perhitungan dengan 

menggunakan metode SAW dengan kriteria masa kerja, penilaian kualitas kerja, dan penilaian 

sikap, karyawan bernama Deni mendapatkan nilai 100%. Dengan perhitungan masa kerja  4 

tahun mendapatkan bobot 0,6 , perhitungan kinerja sebesar 5,30 mendapatkan bobot 0,8, dan 

perhitungan sikap 4,92 mendapatkan bobot 0,8. Untuk mendapatkan promosi dan prestasi atas 

naiknya jabatan karyawan harus memiliki kinerja dan perilaku yang baik selain masa kerja 
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